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meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
karena bersifat kontekstual dan strategi PQORST
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PENDAHULUAN

Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan berbahasa mencakup kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis yang diterapkan dalam situasi komunikasi sehari-hari (Abu
Bakar, 2018; Romiszowski, 2013). Di antara keempat keterampilan tersebut, membaca memegang
peran sentral karena memungkinkan pembelajar memperkaya wawasan dan menggali makna dari
teks secara mendalam (Birsch, 2011; Widdowson, 2015). Keterampilan membaca pemahaman,
berbeda dengan membaca nyaring yang menekankan aspek pelafalan, berfokus pada kemampuan
pembaca dalam memahami isi, makna, serta unsur intrinsik yang terkandung dalam teks (Alpian
& Yatri, 2022; Kayati & Alami, 2024). Pemahaman membaca merujuk pada kemampuan
memperoleh makna dari teks yang dibaca melalui interpretasi makna teks dengan analisis konteks
dan struktur bahasa, sehingga pembaca dapat menangkap pesan secara komprehensif (Hechiche &
Sandra, 2025; Sinurat et al., 2024).

Penggunaan variasi sumber belajar berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar
karena mampu mempertahankan perhatian dan motivasi pembelajar (Romiszowski, 2013;
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Garrison, 2017). Media dan sumber belajar yang fleksibel memungkinkan kebutuhan belajar setiap
individu tercapai secara optimal (Garrison, 2017; Nurkamila et al., 2023). Dalam konteks
pembelajaran membaca, berbagai jenis teks dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan
menemukan ide pokok, menggali informasi rinci, sekaligus memahami struktur bahasa, dengan
syarat teks yang dipilih beragam dan dekat dengan pengalaman pembelajar agar mereka lebih
termotivasi (Kayati & Alami, 2024; Sinurat et al., 2024).

Teks alternatif dapat dimanfaatkan sebagai variasi media dan sumber belajar, salah satunya
melalui teks wisata yang sesuai dengan pokok bahasan pembelajaran (Siregar, 2017; Kayati &
Alami, 2024). Booklet wisata merupakan media informasi yang memuat gambaran umum, lokasi,
akses, serta fasilitas suatu objek wisata dengan karakteristik informasi yang padat dan terstruktur
(Siregar, 2017; Hechiche & Sandra, 2025). Teks wisata relevan digunakan sebagai teks alternatif
karena bersifat praktis dan kontekstual melalui penyajian informasi yang dekat dengan kehidupan
nyata, dilengkapi gambar pendukung yang relevan mengenai destinasi wisata (Kayati & Alami,
2024; Sawer & Harrington, 1992). Penggunaan teks autentik seperti teks wisata secara signifikan
meningkatkan skor membaca dengan peningkatan rata-rata 19,25 poin dan memperkuat motivasi
belajar mahasiswa (The Effect of Using Authentic Materials, 2024; Nurkamila et al., 2023).

Namun dalam praktiknya, masih terdapat tantangan dalam penggunaan teks wisata sebagai
teks alternatif pembelajaran membaca pada mahasiswa semester 4, terutama terkait bagaimana
hasil penerapan teks wisata dalam meningkatkan keterampilan membaca dan identifikasi tantangan
yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil penerapan teks wisata sebagai teks
alternatif dalam pembelajaran membaca bagi mahasiswa semester 4 pada mata kuliah Francais
Ecrit Pré-Avancé dengan topik Sortir et Voyager. Penelitian ini memiliki urgensi karena
menawarkan pendekatan berbeda dengan memanfaatkan teks wisata sebagai sumber bacaan
autentik yang lebih kontekstual dibandingkan teks akademik atau teks fiksi yang umum digunakan,
serta menawarkan kebaruan dalam peningkatan motivasi belajar melalui penggunaan media yang
menarik berisi gambar dan deskripsi tempat wisata (Kayati & Alami, 2024; The Effect of Using
Authentic Materials, 2024). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi panduan bagi dosen dalam
mengintegrasikan sumber belajar autentik sehingga pembelajaran bahasa Prancis menjadi lebih
menarik, efektif, dan berdampak pada pengembangan keterampilan berbahasa mahasiswa
(Hechiche & Sandra, 2025; Nurkamila et al., 2023).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan desain One-Group
Pretest-Posttest Design. Metode kuantitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme untuk meneliti sampel atau populasi tertentu dengan data
disajikan dalam bentuk angka sebagai hasil analisis (Sugiyono, 2016; Creswell, 2022). Metode
deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan
generalisasi (Sugiyono, 2017; Sudaryono, 2023). Dalam penelitian ini, strategi PQRST (Preview,
Question, Read, Summarize, Test) diterapkan sebagai perlakuan untuk meningkatkan keterampilan
memahami teks wisata, dengan pretest mengukur kemampuan awal mahasiswa dan posttest
mengukur pemahaman setelah perlakuan (Emzir, 2022; Sugiyono, 2019).

Instrumen penelitian menggunakan tes pemahaman membaca teks wisata yang diuji
validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data
sesungguhnya pada objek dengan data yang dikumpulkan peneliti, dihitung menggunakan rumus
korelasi Produk-Moment (Pearson) dengan kriteria jika rhitung > rtabel berarti valid (Sugiyono,
2019; Siregar, 2017). Reliabilitas menguji tingkat konsistensi instrumen ketika digunakan berulang
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pada subjek sama, dalam penelitian ini menggunakan KR-20 karena instrumen menggunakan tes
pemahaman singkat (Siregar, 2017; Azwar, 2018). Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dengan sistem penilaian akademik UNNES, dimana nilai akhir dikonversikan ke kriteria
penilaian: A (86-100) sangat baik, B (71-80) baik, C (61-65) cukup, D (51-55) kurang, E (<51)
gagal (Sudaryono, 2023; Creswell, 2022).

Populasi penelitian adalah mahasiswa semester 4 rombel B Program Studi Pendidikan
Bahasa Prancis Universitas Negeri Semarang tahun akademik 2025/2026. Sampel penelitian
consiste seluruh mahasiswa semester 4 rombel B tersebut yang berjumlah 23 mahasiswa
menggunakan teknik sampling purposif. Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif harus
ditentukan secara jelas agar hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi nyata di lapangan
(Sugiyono, 2016; Emzir, 2022). Penentuan sampel seluruh anggota populasi ini disebut sampling
jenuh yang memberikan representasi maksimal terhadap fenomena yang diteliti (Sudaryono, 2023;
Creswell, 2022).

Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Semarang, Fakultas Bahasa dan Seni,
Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis gedung B4 dengan tahapan: pretest pada 30 April 2026
untuk mengukur kemampuan awal pemahaman membaca teks wisata, treatment PQRST pada 13
Mei 2026 sebagai perlakuan pembelajaran, dan posttest pada 21 Mei 2026 untuk mengukur
perubahan kemampuan setelah perlakuan (Sugiyono, 2017; Creswell, 2022). Strategi PQRST
mengarahkan peserta didik melalui tahapan pratinjau teks, menyusun pertanyaan, membaca,
merangkum isi, dan menguji pemahaman untuk meningkatkan keterampilan memahami teks wisata
(Emzir, 2022; Sugiyono, 2019). Hasil posttest dibandingkan dengan pretest untuk melihat
efektivitas strategi PQRST dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman teks wisata
(Siregar, 2017; Sudaryono, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Butir Soal

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan r hitung r tabel Hasil
1 1,00 0,878 Valid
6 1,00 0.878 Valid
7 1,00 0,878 Valid

Berdasarkan hasil uji teesebut validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment,
diperoleh bahwa butir soal nomor 1, 6, dan 7 memiliki nilai r hitung sebesar 1,000. Nilai tersebut
lebih besar daripada r tabel sebesar 0,877 sehingga ketiga butir soal dinyatakan valid. Butir soal
nomor 2, 3, 4, 5, 8, 9, dan 10 tidak dapat dihitung validitasnya karena seluruh responden
memberikan jawaban yang sama sehingga tidak terdapat variasi skor pada butir soal tersebut.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Reliabilitas
Jumlah Pertanyaan KR-20 Syarat Hasil
10 0,91 0,70 Reliabel

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus KR-20 diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,91. Nilai tersebut berada pada kategori yang sangat tinggi dan konsisten (homogen).
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Pretest

Pretest dilaksanakan sebelum penerapan strategi PQRST dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan awal mahasiswa dalam memahami teks sebelum diberikan perlakuan. Tes ini
diberikan kepada 23 mahasiswa sebagai data awal untuk melihat tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap materi teks Guadeloupe: Excurision sur les iles des Saintes. Dalam pelaksanaannya,
mahasiswa diminta mengerjakan soal sesuai instruksi yang telah disiapkan peneliti dalam waktu
30 menit. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, nilai pre-test menunjukkan bahwa
kemampuan awal mahasiswa secara umum masih berada pada kategori rendah hingga sedang.
Hasil penilaian memperlihatkan bahwa:

Tabel 3. Hasil Pretest

No Nilai Jumlah
1. A 8

2. B 1

3. BC 6

4. CD 3

5. E 5

Berdasarkan perolehan nilai tersebut, terdapat 9 mahasiswa yang memperoleh kategori A
dan B, sehingga dapat dikategorikan memiliki penguasaan awal yang cukup baik terhadap teks
yang diujikan melalui soal essay. Sementara itu, sebanyak 14 mahasiswa yang memperoleh nilai
BC, CD, dan E menunjukkan adanya kesulitan memahami konsep maupun mengungkapkan
gagasan secara tertulis. Kesulitan tersebut terlihat dari kurang lengkapnya jawaban, ketidaktepatan
dalam menjelaskan konsep, serta kurang jelas dan sistematisnya penyampaian ide dalam jawaban
essay.

Hasil pre-test tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
memerlukan pendampingan serta penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terarah
guna meningkatkan kemampuan dalam menjawab soal essay. Oleh karena itu, hasil pretest
dijadikan sebagai dasar dalam merancang perlakuan terhadap pembelajaran pada tahap selanjutnya,
dengan menerapkan strategi PQRST dengan tujuan meningkatkan pemahaman mahasiswa,
khususnya bagi mahasiswa yang sebelumnya berada pada kategori nilai BC, CD, dan E sehingga
mampu mendapatkan hasil yang lebih baik pada pelaksanaan posttest.

Pelaksanaan Strategi PQRST

Pada proses treatment, peneliti menerapkan strategi PQRST (Preview, Question, Read,
Summary, dan Tes) dalam pembelajaran membaca pemahaman teks bahasa Prancis. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan selama 70 menit dan dibagi ke dalam lima tahapan utama sesuai
langkah strategi PQRST. Pembagian waktu dilakukan secara terstruktur agar setiap tahap dapat
berjalan secara efektif dan membantu mahasiswa memahami isi teks secara bertahap.
1. Preview

Pada tahap preview dilaksanakan selama 5 menit secara berkelompok, mahasiswa
melakukan pengamatan awal terhadap teks Cyclades du Centre: Amorgos & Milos dengan
memperhatikan judul, gambar, serta bagian-bagian penting dalam teks bacaan sebelum membaca
secara keseluruhan. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun gambaran umum mengenai isi teks
sehingga mahasiswa lebih siap dalam memahami materi bacaan. Dalam prosesnya, mahasiswa
terlihat aktif memberikan prediksi mengenai topik yang akan dibahas berdasarkan informasi awal
yang mereka temukan. Tahap preview membantu mahasiswa mengaktifkan pengetahuan awal serta
meningkatkan fokus terhadap isi bacaan.
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2. Question

Tahap question dilaksanakan selama 15 menit, mahasiswa menyusun beberapa pertanyaan
berdasarkan hasil pengamatan terhadap teks. Pertanyaan yang dibuat menunjukkan rasa ingin tahu
siswa terhadap isi bacaan. Berdasarkan hasil treatment, siswa mengajukan pertanyaan seperti
“Mengapa Amorgos disebut [ 'ile du Grand Bleu?”, “Di manakah patung Vénus de Milo berada saat
ini?”, dan “Mengapa Pantai Sarakiniko, Firiplaka, dan Teluk Tsigrado tidak boleh dilewatkan
ketika berkunjung ke Milos?”. Selain itu, terdapat pula pertanyaan mengenai arti kosakata dalam
teks, seperti la déesse, se distingue, dan rocheuses. Kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa aktif
menggali informasi penting dan mencoba memahami isi teks secara lebih mendalam. Diskusi
kelompok juga membantu mahasiswa dalam bertukar pendapat dan memberikan respons terhadap
pertanyaan yang diajukan.
3. Read

Pada tahap read selama 15 menit, mahasiswa membaca teks secara menyeluruh untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka buat. Hasil treatment menunjukkan bahwa
mahasiswa mampu menemukan informasi penting dalam teks, seperti alasan 4Amorgos menjadi
terkenal karena dijadikan lokasi syuting film Le Grand Bleu karya Luc Besson pada tahun 1987
serta keberadaan patung Vénus de Milo di Museum Louvre Paris. Selain itu, mahasiswa juga
memahami bahwa Pulau Milos memiliki pantai dan desa dengan arsitektur yang indah. Pemahaman
mahasiswa terlihat dari jawaban yang mereka tuliskan menggunakan bahasa sendiri. Pada tahap
ini, mahasiswa juga mulai mampu memahami makna kosakata dan isi kalimat dalam teks, sehingga
kemampuan membaca pemahaman mereka meningkat.
4. Summary

Tahap summary dilaksanakan selama 20 menit, mahasiswa menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil membaca dan diskusi kelompok. Berdasarkan hasil treatment, mahasiswa dapat
merangkum isi teks dengan cukup baik. Sebagian besar dapat menyimpulkan bahwa teks
membahas keunikan Pulau Amorgos et Milos. Amorgos dikenal sebagai lokasi syuting film terkenal
dan cocok untuk kegiatan hiking maupun diving karena lautnya jernih, sedangkan Milos terkenal
sebagai tempat ditemukannya patung Vénus de Milo serta memiliki pantai dan desa yang indah.
Rangkuman yang dibuat menunjukkan bahwa mereka mampu memahami inti bacaan dan
menyampaikan kembali informasi penting menggunakan kalimat sederhana dengan bahasa sendiri.
5. Tes

Pada tahap tes selama 15 menit dilaksanakan secara individu, mahasiswa diberikan evaluasi
untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka setelah mengikuti seluruh tahapan metode PQRST.
Tes dilakukan dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks bacaan. Hasil penilaian
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil test
0 Nilai Jumlah
A 9
B
BC
CD
E

DB w o~ Z
\S R N o N1\

Berdasarkan data hasil treatment pada tabel, terlihat adanya perubahan distribusi nilai dari
pretest ke hasil treatment pada 23 mahasiswa. Pada pre-test, jumlah mahasiswa yang memperoleh
nilai A sebanyak 8 orang, B sebanyak 1 orang, BC sebanyak 6 orang, CD sebanyak 3 orang, dan E
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sebanyak 5 orang. Setelah treatment menggunakan strategi PQRST, jumlah mahasiswa yang
memperoleh nilai A meningkat menjadi 9 orang, nilai B menjadi 2 orang, nilai BC tetap 6 orang,
nilai CD meningkat menjadi 4 orang, sedangkan nilai E menurun menjadi 2 orang. Perubahan ini
menunjukkan adanya pergeseran hasil ke arah yang lebih baik, karena jumlah mahasiswa pada
kategori nilai tinggi bertambah, sementara kategori nilai rendah berkurang. Hasil tersebut
memperlihatkan bahwa penerapan strategi PQRST membantu mahasiswa dalam memahami teks
bahasa Prancis secara lebih baik. Peningkatan pada nilai A, B, dan CD menunjukkan bahwa
mahasiswa lebih mampu menangkap ide pokok, menemukan informasi penting, dan menjawab
pertanyaan berdasarkan isi bacaan. Sementara itu, berkurangnya jumlah mahasiswa pada nilai E
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa yang sebelumnya mengalami kesulitan mulai
menunjukkan pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti tahapan PQRST.

Posttest

Pelaksanaan posttest dilakukan setelah seluruh tahap selesai dan bertujuan untuk mengukur
perubahan kemampuan pemahaman membaca peserta didik setelah penerapan strategi PQRST.
Posttest diberikan kepada 23 mahasiswa dengan durasi 30 menit dan menggunakan format soal
serta penilaian yang sama seperti pretest agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa:

Tabel 5. Hasil Posttest

No. Nilai Jumlah
1. A 18
2. B 3
3. BC -

4. CD 2
5. E -

Berdasarkan hasil posttest, terdapat 18 mahasiswa yang memperoleh nilai A, 3 mahasiswa
memperoleh nilai B, dan 2 mahasiswa memperoleh nilai CD, sedangkan tidak ada mahasiswa yang
memperoleh nilai BC maupun E. Data ini menunjukkan bahwa hasil akhir kemampuan mahasiswa
cenderung baik, karena sebagian besar berada pada kategori nilai tinggi. Dominasi nilai A
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah mampu memahami isi bacaan dengan baik setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi PQRST. Adanya beberapa mahasiswa yang masih
memperoleh nilai B dan CD menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan sudah terjadi, tetapi
masih terdapat perbedaan tingkat pemahaman pada beberapa mahasiswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan teks wisata sebagai teks
alternatif dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis menunjukkan hasil yang positif terhadap
kemampuan membaca pemahaman mahasiswa semester 4. Hal tersebut terlihat dari adanya
peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah penerapan strategi PQRST (Preview, Question, Read,
Summarize, and Test) menggunakan teks wisata. Temuan ini sejalan dengan Miqowati dan Sulistyo
(2014) yang menunjukkan bahwa strategi PQRST dapat meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman karena mengarahkan pembaca melalui tahapan membaca yang sistematis. Hasil serupa
juga ditemukan oleh Arbandari et al. (2022), yang menunjukkan bahwa PQRST membantu peserta
didik memahami ide pokok, informasi rinci, kosakata, referensi, dan inferensi dalam teks bacaan.

Penggunaan teks wisata dalam penelitian ini juga membantu mahasiswa memahami bacaan
secara lebih kontekstual karena materi berkaitan dengan tempat wisata, budaya, sejarah, dan
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karakteristik suatu wilayah. Dalam pembelajaran Francais Langue Etrangére (FLE), penggunaan
dokumen yang dekat dengan penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata dapat memberikan
konteks yang lebih bermakna bagi pembelajar. Cuq dan Gruca (2017) menempatkan dokumen
autentik sebagai salah satu sumber penting dalam didaktik bahasa Prancis karena memungkinkan
pembelajar berhadapan dengan bahasa dan konteks budaya yang digunakan secara
nyata. Penelitian mengenai penggunaan teks autentik dalam pembelajaran bahasa asing juga
menunjukkan bahwa materi semacam ini dapat mendukung pemahaman membaca karena
menyediakan konteks yang membantu pembelajar menginterpretasikan kosakata dan informasi
dalam teks (Millenia et al., 2024; Namaziandost et al., 2022).

Pada tahap pretest, kemampuan awal mahasiswa masih tergolong rendah hingga sedang.
Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan memahami isi teks, menemukan informasi penting,
memahami kosakata, serta mengungkapkan kembali gagasan dalam bentuk tulisan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih memerlukan strategi pembelajaran yang dapat
membantu mereka memproses bacaan secara lebih terarah dan aktif. Kesulitan dalam menentukan
ide pokok, menemukan informasi rinci, memahami kosakata, dan membuat inferensi juga
ditemukan dalam penelitian Arbandari et al. (2022), sehingga penggunaan strategi membaca yang
terstruktur menjadi penting untuk membantu pembelajar mengorganisasi proses pemahaman
terhadap teks.

Setelah diberikan treatment menggunakan strategi PQRST dengan teks wisata sebagai
bahan bacaan, kemampuan mahasiswa mulai mengalami peningkatan. Pada tahap preview,
mahasiswa melakukan pengamatan awal terhadap teks wisata dengan memperhatikan judul,
gambar, dan informasi penting lainnya. Tahap ini membantu mahasiswa memperoleh gambaran
awal mengenai topik dan isi bacaan sebelum melakukan pembacaan secara lebih mendalam. Dalam
strategi PQRST, preview berfungsi sebagai tahap orientasi awal terhadap teks sebelum pembaca
memasuki tahap penyusunan pertanyaan dan pembacaan intensif. Proses membaca yang
berlangsung secara bertahap tersebut memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman dengan
lebih terarah (Miqowati & Sulistyo, 2014; Santoso et al., 2024).

Pada tahap question, mahasiswa menyusun pertanyaan berdasarkan isi teks wisata yang
telah diamati. Pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa mahasiswa mulai aktif menggali
informasi mengenai tempat wisata, budaya, sejarah, dan kosakata bahasa Prancis yang terdapat
dalam teks. Aktivitas tersebut membuat proses membaca tidak hanya bersifat reseptif, tetapi juga
mendorong mahasiswa menentukan informasi yang perlu ditemukan selama membaca. PQRST
menempatkan penyusunan pertanyaan sebagai bagian penting dalam mengarahkan perhatian
pembaca terhadap informasi yang relevan, sehingga aktivitas membaca menjadi lebih aktif dan
memiliki tujuan yang jelas (Miqowati & Sulistyo, 2014). Penelitian Santoso et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa kemampuan membuat dan menjawab pertanyaan pemandu merupakan salah
satu aktivitas yang berkembang melalui penerapan PQRST.

Pada tahap read, mahasiswa membaca teks secara menyeluruh untuk menemukan jawaban
atas pertanyaan yang telah dibuat. Hasil treatment menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
menemukan informasi penting mengenai Pulau Amorgos dan Milos, seperti sejarah Pulau Milos,
keberadaan patung Vénus de Milo, serta karakteristik wisata pantai dan arsitektur desa di wilayah
tersebut. Pemahaman mahasiswa terhadap isi teks juga terlihat dari kemampuan mereka menjawab
pertanyaan menggunakan bahasa sendiri dan memahami kosakata berdasarkan konteks bacaan.
Temuan tersebut mendukung pandangan bahwa membaca pemahaman tidak hanya berkaitan
dengan mengenali unsur linguistik, tetapi juga melibatkan proses membangun makna berdasarkan
informasi dan konteks yang terdapat dalam teks. Penggunaan materi autentik atau kontekstual
dapat membantu pembelajar bahasa asing menghubungkan unsur bahasa dengan situasi
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penggunaannya, sehingga mendukung pemahaman dan penguasaan kosakata (Cuq & Gruca, 2017,
Millenia et al., 2024).

Tahap summary membantu mahasiswa mengorganisasi kembali informasi penting dari teks
wisata dalam bentuk rangkuman sederhana. Sebagian besar mahasiswa mampu menyimpulkan isi
bacaan dan menyampaikan kembali inti teks menggunakan kalimat mereka sendiri. Aktivitas
merangkum memiliki posisi penting dalam strategi PQRST karena mengharuskan pembaca
menyeleksi informasi utama dan mengonstruksi kembali makna teks setelah proses membaca.
Penelitian mengenai penerapan PQRST menunjukkan bahwa kemampuan merangkum
berkembang sejalan dengan proses pembelajaran membaca yang dilakukan secara sistematis
melalui tahapan strategi tersebut (Santoso et al., 2024). Dengan demikian, teks wisata tidak hanya
membantu mahasiswa memperoleh informasi faktual, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
mengolah dan merekonstruksi informasi yang telah dibaca.

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman
mahasiswa setelah penerapan strategi PQRST menggunakan teks wisata. Mahasiswa menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, memahami
kosakata, dan menjawab pertanyaan berdasarkan teks secara lebih tepat. Hasil tersebut memperkuat
temuan Miqowati dan Sulistyo (2014) bahwa PQRST memberikan dampak positif terhadap
kemampuan membaca pemahaman mahasiswa. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian
Arbandari et al. (2022) dan Santoso et al. (2024), yang memperlihatkan bahwa penggunaan tahapan
PQRST dapat membantu meningkatkan pemahaman pembaca terhadap teks.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa teks wisata dapat digunakan sebagai bahan
bacaan alternatif dalam pembelajaran membaca bahasa Prancis. Materi bertema wisata memiliki
karakter informatif dan kontekstual yang memungkinkan mahasiswa berinteraksi dengan informasi
geografis, sejarah, sosial, dan budaya sekaligus menggunakan bahasa sasaran. Dalam didaktik
FLE, dokumen autentik memiliki nilai pedagogis karena dapat mempertemukan pembelajar dengan
variasi penggunaan bahasa dan unsur budaya dalam konteks yang lebih nyata (Cuq & Gruca,
2017). Hasil penelitian Millenia et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan teks autentik
berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman mahasiswa, sedangkan Namaziandost et
al. (2022) menemukan bahwa materi autentik dapat mendukung pemahaman membaca sekaligus
motivasi pembelajar bahasa asing. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini
dapat dipahami sebagai hasil perpaduan antara karakter teks wisata yang kontekstual dan strategi
PQRST yang mengarahkan proses membaca secara bertahap.

Penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu. Sari (2017)
menunjukkan bahwa penerapan media booklet dapat meningkatkan kemampuan membaca awal
pada anak. Meskipun konteks dan tingkat kemampuan membaca yang dikaji berbeda, penelitian
tersebut memperlihatkan bahwa pemilihan bahan atau media yang menarik dapat mendukung
proses pengembangan kemampuan membaca. Dalam penelitian ini, teks wisata digunakan bukan
sebagai media untuk membaca awal, melainkan sebagai bahan alternatif untuk mengembangkan
membaca pemahaman bahasa Prancis pada tingkat perguruan tinggi. Oleh karena itu, persamaan
kedua penelitian terletak pada pemanfaatan bahan pembelajaran yang dirancang untuk mendukung
aktivitas membaca, sedangkan perbedaannya terdapat pada karakteristik peserta didik, bahasa yang
dipelajari, jenis bahan, dan tingkat kemampuan membaca yang menjadi sasaran.

Selain itu, penelitian Andayani et al. (2024) menunjukkan bahwa metode guided
reading mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman teks nonfiksi melalui proses
pembelajaran yang terarah dan terbimbing. Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini karena strategi PQRST juga menyediakan struktur yang membimbing mahasiswa dalam
membaca, mulai dari pengamatan awal, penyusunan pertanyaan, pembacaan secara aktif,
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penyusunan rangkuman, hingga evaluasi pemahaman. Meskipun guided reading dan PQRST
merupakan strategi yang berbeda, keduanya menunjukkan bahwa struktur dan pengarahan selama
proses membaca dapat membantu pembelajar memahami teks secara lebih sistematis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teks wisata sebagai
teks alternatif yang dipadukan dengan strategi PQRST dapat mendukung peningkatan kemampuan
membaca pemahaman mahasiswa semester 4 dalam pembelajaran bahasa Prancis. Temuan
penelitian tidak hanya memperkuat penelitian sebelumnya mengenai efektivitas PQRST dalam
pembelajaran membaca (Miqowati & Sulistyo, 2014; Arbandari et al., 2022; Santoso et al., 2024),
tetapi juga menunjukkan potensi penggunaan bahan bacaan yang kontekstual dan dekat dengan
penggunaan bahasa serta budaya sasaran (Cuq & Gruca, 2017; Millenia et al., 2024). Dengan
tahapan membaca yang sistematis, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengaktifkan
pengetahuan awal, merumuskan pertanyaan, menemukan informasi, mengolah isi bacaan, dan
mengevaluasi pemahamannya secara lebih terarah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pemanfaatan teks wisata sebagai teks alternatif dalam
pembelajaran membaca bahasa Prancis efektif meningkatkan kemampuan membaca pemahaman
mahasiswa semester 4. Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal mahasiswa masih rendah
hingga sedang dengan 14 mahasiswa memperoleh kategori nilai BC, CD, dan E. Setelah penerapan
strategi PQRST menggunakan teks wisata Cyclades du Centre: Amorgos & Milos, terjadi
peningkatan signifikan pada posttest dimana 18 mahasiswa memperoleh nilai A dan 3 mahasiswa
memperoleh nilai B, sedangkan tidak ada mahasiswa yang memperoleh kategori BC maupun E.
Peningkatan ini terjadi karena teks wisata bersifat kontekstual, informatif, dan dilengkapi gambar
pendukung yang membantu mahasiswa memahami isi bacaan lebih bermakna. Strategi PQRST
juga membantu mahasiswa membaca secara bertahap dan sistematis melalui lima tahapan yaitu
preview, question, read, summary, dan test.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya menggunakan satu kelompok mahasiswa
tanpa kelompok pembanding dan hanya berlangsung dalam waktu singkat selama tiga minggu.
Selain itu, instrumen penelitian hanya terdiri dari 10 butir soal dengan beberapa butir tidak dapat
dihitung validitasnya karena seluruh responden memberikan jawaban sama. Bagi penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian yang lebih kompleks dengan
kelompok pembanding, memperluas waktu penelitian, dan mengembangkan instrumen dengan
variasi jawaban yang lebih beragam. Implikasi praktis penelitian ini adalah dosen dapat
menggunakan teks wisata sebagai sumber belajar autentik dalam pembelajaran membaca bahasa
Prancis untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman mahasiswa, serta strategi PQRST dapat
diterapkan sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman.
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